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ANALISIS PROSEDUR DAN MANFAAT MERGER ANTARA PT. BANK 
NIAGA TBK. DENGAN PT. BANK LIPPO TBK.  

ABSTRAK 

Merger merupakan alternatif strategi yang lazim digunakan untuk melakukan 
peningkatan pertumbuhan dan perkembangan suatu perusahaan. Merger perbankan 
antara PT. Bank Niaga Tbk. dengan PT. Bank Lippo Tbk. dilakukan karena adanya 
Peraturan Kepemilikan Tunggal Bank (single presence policy) yang dikeluarkan oleh 
Bank Indonesia. Adapun penelitian ini dilakukan untuk menganalisis prosedur merger 
antara PT. Bank Niaga Tbk. dengan PT. Bank Lippo Tbk. serta untuk menganalisis 
manfaat merger melalui analisis laporan keuangan untuk mengetahui adanya sinergi 
setelah merger dilakukan. 

Untuk tujuan pertama dilakukan  penelitian deskriptif meliputi prosedur merger 
yang telah dilaksanakan, tata cara konversi saham serta metode akuntansi yang 
digunakan. Untuk tujuan kedua  dilakukan penelitian inferensial untuk membedakan PT. 
Bank Niaga Tbk. vs PT. Bank CIMB Niaga Tbk. dan PT. Bank Lippo Tbk vs PT. Bank 
CIMB Niaga Tbk. dengan menggunakan metode statistik non parametrik Mann Whitney 
melalui pengujian variabel-variabel kesehatan bank berdasarkan analisis CAMEL yaitu 
CAR, NPL, ROA, ROE, BO/PO, LDR. Serta melalui analisis market value ratio 
meliputi PER, EPS dan PBV. Data yang digunakan merupakan data keuangan utama 
dimulai dari kuartal I/2006 sampai dengan kuartal II/2009.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, PT. Bank Lippo Tbk. dilikuidasikan secara 
hukum dan melebur ke dalam PT. Bank Niaga Tbk. sebagai akibat dilaksanakannya 
merger. PT. Bank Niaga Tbk. sebagai bank yang menerima penggabungan kemudian 
berubah nama menjadi PT. Bank CIMB Niaga Tbk. Untuk konversi saham diasumsikan 
nilai pasar wajar dari saham PT. Bank Niaga Tbk. adalah Rp1.052 per saham sedangkan 
nilai pasar wajar saham PT. Bank Lippo Tbk. adalah Rp2.969 per saham. Dengan 
demikian, rasio konversi adalah 2,82 (dua koma delapan dua) saham PT. Bank Niaga 
Tbk. untuk 1 (satu) saham PT. Bank Lippo Tbk. Metode akuntansi yang digunakan ialah 
metode pooling of interest. Sedangkan hasil penilitian inferensial dengan menggunakan 
uji Mann Whitney antara PT. Bank Niaga Tbk. vs PT. Bank CIMB Niaga Tbk. diperoleh 
hasil adanya penurunan rasio NPL dan ROE. Sementara pada uji Mann Whitney antara 
PT. Bank Lippo Tbk. vs PT. Bank CIMB Niaga Tbk. diperoleh hasil adanya peningkatan 
LDR dan penurunan CAR. Rasio keuangan lainnya pada masing-masing bank cenderung 
tetap, tidak mengalami perubahan yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sinergi yang diharapkan terjadi setelah merger belum tercapai. 
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